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One of the reasons of local language extinction is the negative attitude of speakers toward 
their languages. This paper is aimed at explaining the language attitude of intermarriage family 
of couples from different ethnicities in Maros Regency. Data was collected by method of survey 
with observation and interview technique, using sample of thirty families or 145 respondents. 
Data was analyzed by using descriptive statistic and sociolinguistic theory. 
The result shows that language attitude of the intermarriage family is in neutral category. 
Language attitude includes loyalty, pride, and knowledge of the language. Their loyalty towards 
the language is still high. They are also still proud about it, but they are less knowledgeable 
about norms of language. In conclusion, language attitude of intermarriage family of couples 
from different ethnicities in Maros Regency needs attention from related parties for maintenance 
and preservation of mother tongues in South Sulawesi.  






Di Indonesia ada tiga macam bahasa dengan status yang berbeda, yaitu (1) bahasa 
Indonesia, (2) bahasa daerah, dan (3) bahasa asing. Bahasa Indonesia adalah bahasa yang 
digunakan oleh penutur intrabangsa dan dalam situasi resmi; bahasa daerah atau bahasa ibu 
adalah bahasa yang dapat digunakan dalam komunikasi intrasuku; sementara bahasa asing 
adalah bahasa yang berasal dari bangsa lain (Chaer, 2010: 212). 
Di kabupaten Maros terdapat dua bahasa daerah yang digunakan oleh mayoritas 
masyarakat yakni bahasa Bugis dan bahasa Makassar. Kedua bahasa tersebut digunakan 
utamanya pada ranah nonformal seperti pasar, keluarga, tetangga, dan beberapa tempat lainnya. 
Bahasa Indonesia lebih banyak digunakan pada ranah formal dan informal, sedangkan bahasa 
asing baik bahasa dari negara lain, maupun dari suku lain juga dapat ditemukan pada situasi dan 
kondisi tertentu, misalnya bahasa Jawa di kelompok masyarakat migrasi.     
Kabupaten Maros merupakan daerah penyanggah Ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan. 
Kabupaten ini menjadi salah satu objek migrasi yang strategis bagi penduduk yang berasal dari 
luar Sulawesi Selatan. Hal tersebut dipengaruhi oleh pembangunan perumahan rakyat di 
Kecamatan Tompo Bulu yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar dan Kabupaten 
Gowa yang peruntukkan bagi masyarakat migrasi.     
Pesatnya angka transmigrasi turut memberikan dampak kepada bertambahnya peristiwa 
kawin campur di Kabupaten Maros. Kawin campur merupakan peristiwa pertalian pernikahan 
antara dua suku yang berbeda dalam suatu daerah tertentu. Perkawinan campuran adalah 
perkawinan beda bangsa atau suku, beda agama, yang di dalamnya juga terdapat perbedaan 
bahasa (Sudarsana, 2005). 
Secara geografis Kabupaten Maros berbatasan langsung dengan Kabupaten Gowa di 
sebelah Timur, Kota Makassar di sebelah Selatan, di sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Pangkep dan Selat Sulawesi, serta di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Bone. Jumlah penduduk di Kabupaten Maros berdasarkan data pusat statistik, yakni sebanyak 
335.596 jiwa yang tersebar di 14 Kecamatan.  
Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah yang termasuk dalam masyarakat aneka 
bahasa (multibahasawan), multibahasawan yaitu masyarakat yang menguasai lebih dari dua 
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bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. Bahasa Makassar dan Bugis merupakan bahasa 
daerah yang ada di Propinsi Sulawesi Selatan dan umumnya digunakan dalam peristiwa tutur 
masyarakat Kabupaten Maros. Bahasa tersebut dipelihara dengan baik oleh penuturnya dalam 
berkomunikasi antarmasyarakat. 
Kabupaten Maros tergolong daerah yang memiliki keunikan tersendiri dibanding 
beberapa daerah lainnya, hal ini dikarenakan penutur bahasa Bugis dan bahasa Makassar terjadi 
variasi pemetaan bahasa dalam satu wilayah tingkat kecamatan dan desa secara mereta, 
sehingga jumlah penutur setiap daerah kecamatan dan desa memiliki jumlah penutur yang 
berimbang, bahkan memungkinkan terjadinya interaksi penutur yang menggunakan dua bahasa 
yang berbeda dalam satu peristiwa tutur, hal ini yang mendasari karakteristik masyarakat tutur 
Kabupaten Maros yang dapat digolongkan sebagai penutur multibahasa. 
Penelitian ini mengkaji sikap bahasa keluarga kawin campur antar etnis yang terjadi di 
Indonesia. Asumsi awal penelitian ini, keluarga kawin campur dapat mewariskan atau 
memutuskan pewarisan bahasa kepada anak-anak mereka tergantung pada sikap bahasa mereka. 
Fishman (1991) telah menemukan dalam penelitiannya tentang pergeseran bahasa kaum 
imigran di Amerika, mereka, kaum imigran di Amerika mengalami beberapa fase pergeseran 
bahasa. Bermula dari monolingual (bahasa daerahnya atau atau B1 hingga menjadi bahasa 
Inggris atau B2 dan tidak lagi menggunakan B1, bahkan keturunannya pun tidak menguasai lagi 
B1. Lukman dan Gusnawaty (2013) juga telah menemukan sikap bahasa penutur bahasa Bugis 
dan Makassar relative memprihatinkan. Responden lebih memilih berbahasa Indonesia dengan 
alasan  kebutuhan pragmatis. 
Observasi awal, menemukan kemiripan yang terjadi di Kabupaten Maros Sulawesi 
Selatan. Keluarga kawin campur Makassar dengan Bugis ditemukan adanya bentuk 
pemertahanan bahasa B1 atau B1 terwariskan apabila berasal dari daerah yang sama. Sedangkan 
terjadi pergeseran bahasa B1 menjadi B2 atau bergesernya penggunaan bahasa daerah menjadi 
Bahasa Indonesia pada keluarga kawin campur Jawa dengan Bugis. 
Ranah keluarga merupakan bagian terkecil dari anggota masyarakat. Keluarga menurut 
Alwi (2007) adalah sekelompok manusia yang terdiri atas ayah dan ibu beserta anak(-anaknya). 
Peristiwa perkawinan masyarakat Kabupaten Maros tidak hanya terjadi antara pasangan yang 
4 
 
sesama warga Kabupaten Maros, tetapi beberapa peristiwa marak dijumpai adanya perkawinan 
campur pasangan antara masyarakat Kabupaten Maros dan masyarakat lain yang berasal dari 
luar Kabupaten Maros. 
Secara rumpun bahasa, bahasa-bahasa daerah di Indonesia masuk dalam bagian dari 
rumpun Austronesia sebelah barat. Rumpun Austronesia sebelah barat meliputi Bahasa Daerah 
di Indonesia seperti, Sunda, Jawa, Bali, Madura, Bugis, Makassar dan bahasa-bahasa Daerah di 
Sulawesi Utara dan di Kepulauan Filipina (Wedhawati, 2006:9). 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh sikap bahasa keluarga kawin campur antar etnis dalam penggunaan bahasa sehari-
hari, baik terhadap generasi mereka maupun anggota keluarga lainnya.  
Sikap Bahasa 
Sikap bahasa merupakan posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri atau bahasa 
orang lain. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Fasold (2001:148) menyatakan bahwa sikap 
bahasa adalah segala macam perilaku tentang bagaimana bahasa diperlakukan, termasuk sikap 
terhadap usaha perencanaan dan pelestarian bahasa. Hal ini didukung oleh pernyataan Rahayu 
dan Ari Listiyorini (2009:3) yang mengungkapkan bahwa sikap bahasa berkaitan langsung 
dengan sikap penuturnya dalam memilih dan menetapkan bahasa. Pateda, (1990:30) 
mendefinisikan sikap bahasa ditekankan pada kesadaran diri sendiri dalam menggunakan 
bahasa secara tertib. 
Moeliono (1985:112) memaparkan beberapa perangkat kriteria yang mengukur sikap 
masyarakat bahasa terhadap bahasa baku terbawa oleh empat fungsi. Fungsi pertama dan kedua 
adalah fungsi pemersatu dan fungsi pemberi kekhasan menerbitkan (1) sikap kesetiaan bahasa. 
Fungsi ketiga yaitu fungsi pemberi wibawa menghasilkan sikap (2) sikap kebanggaan bahasa, 
sedangkan fungsi keempat yakni fungsi sebagai kerangka acuan mengakibatkan adanya (3) 
sikap kesadaran akan norma dan kaidah bahasa baku. Sikap kesetiaan bahasa terungkap jika 
orang lebih suka memakai bahasanya sendiri dan bersedia menjaganya terhadap pengaruh 
bahasa asing yang berlebih-lebihan. Sikap kebanggaan bahasa bertautan dengan ikatan 
emosional pribadi pada bahasa baku. Sikap kesadaran akan norma dan kaidah yang dihasilkan 
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oleh fungsi sebagai kerangka acuan khusus berlaku untuk bahasa baku karena bersangkutan 
dengan bahasa baku atau standar (yang dikodifikasi). 
Sikap positif terhadap bahasa tertentu akan mempertinggi keberhasilan belajar bahasa itu. 
Sikap positif itu merupakan kontributor utama bagi keberhasilan belajar bahasa (Fasold, 2001). 
Sedangkan Karsana (2009:78) mengungkapkan bahwa sikap positif terhadap bahasa dapat 
dilihat dari perilaku orang tersebut selalu menggunakan bahasanya dalam kegiatan sehari-hari, 
menguasai bahasanya, dan tidak terpengaruh dialek bahasa lain.  
Sebaliknya, selain faktor positif, Chaer (2004:152) mengungkapkan bahwa sikap negatif 
terhadap suatu bahasa bisa terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang sudah tidak lagi 
mempunyai rasa bangga terhadap bahasanya, serta mengalihkan bahasa lain yang bukan 
miliknya. Ada beberapa faktor yang bisa menyebabkan hilangnya rasa bangga terhadap bahasa 
sendiri, dan menumbuhkan pada bahasa lain, antara lain faktor politik, ras, etnik, gengsi, dan 
sebagainya. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian survey yang menggunakan kuesioner sebagai metode 
pengumpulan data. Untuk mengetahui sikap bahasa keluarga kawin campur antar etnis di 
Kabupaten Maros terhadap bahasa ibunya, diberikan 15 pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan 
dalam survey dibagi ke dalam 3 kategori pertanyaan, yakni: 1) Kesetiaan, 2) Kebanggaan, dan 
3) Pengetahuan terhadap norma. Ketiga kelompok pertanyaan tersebut selanjutnya diperlakukan 
sebagai indicator sikap bahasa.  
Hasil survey kesetiaan dikategorikan menjadi 1) Sangat Tinggi, 2) Tinggi, 3) Netral, 4) 
Tidak Tinggi, dan 5) Sangat Tidak Tinggi; Kebanggaan akan penggunaan bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari dikategorikan menjadi 1) Sangat Bangga, 2) Bangga, 3) Netral, 4) Tidak 
Bangga, dan 5) Sangat Tidak Bangga; Terakhir, kelompok indicator pengetahuan akan norma 




Hasil deskripsi statistic kemudian diinterpretasi dengan menggunakan teori Sikap Bahasa 
yang terbagi atas 1) Positif, 2) Netral, dan 3) Negatif. Interpretasi juga dibantu oleh temuan 
observasi dan wawancara. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesetiaan  
Seperti yang dikemukakan sebelumnya dalam mengukur sikap bahasa responden, 
digunakan 15 pertanyaan. Kelimabelas pertanyaan tersebut diklasifikasikan berdasarkan prinsip 
kesetiaan, kebanggaan, dan pengetahuan terhadap norma bahasa. Prinsip kesetiaan terhadap 
bahasanya diukur dengan pernyataan (1) “Berbahasa Indonesia lebih dimengerti dari pada 
Bahasa Daerah”, (2) “Kalau mau menjadi bagian dari suku anda, seseorang dari suku lain perlu 
menguasai bahasa tersebut”, (3) “Bila tak lancar berbicara dalam bahasa daerah anda, lebih baik 
tidak usah menggunakannya”, (4) “Kita tidak harus belajar bahasa daerah karena tidak 
dibutuhkan dalam berkomunikasi, (5) Berbahasa Indonesia lebih baik dari pada berbahasa 
daerah di lingkungan keluarga. Pada semua pernyataan tersebut, responden diminta untuk 
memberikan tanggapan seperti yang terlihat hasilnya pada tabel berikut.  
Tabel 1: Pernyataan Bahasa Indonesia lebih dimengerti daripada Bahasa Daerahnya  
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 1 1.7 
Tidak Setuju 18 30 
Tidak Tahu - - 
Setuju 34 56.7 
Sangat Setuju 7 11.6 
Total 60 100 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 68.3% responden menganggap bahwa dengan berbahasa 
Indonesia komunikasi lebih lancar. Selebihnya beranggapan sebaliknya. Hal ini 
mengindikasikan keluarga kawin campur antar suku di Maros menganggap Bahasa Indonesia 
lebih dipilih sebagai media komunikasi dalam keluarga karena dianggap lebih mudah, dan dapat 




Tabel 2 : Pernyataan pentingnya orang luar menguasai bahasa Anda bila ingin menjadi 
bagian dari anda 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 1 1.7 
Tidak Setuju 26 43.3 
Tidak Tahu   
Setuju 21 35 
Sangat Setuju 12 20 
Total 60 100 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 43.3% responden tidak setuju dengan pernyataan ini, 
ditambah 1.7% yang sangat tidak setuju. Sehingga totalnya 45% dalam kategori tidak setuju. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap bahwa “penguasaan bahasa 
bukanlah syarat” untuk menjadi bagian dari keluarga.  
Tabel 3: Pelarangan berbahasa Daerah lain bila tidak lancar  
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 5 8.3 
Tidak Setuju 33 55 
Tidak Tahu 4 6.7 
Setuju 17 28.3 
Sangat Setuju 1 1.7 
Total 60 100 
Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden (55%) tidak setuju dengan pernyataan 
ini. Artinya, mereka toleran memperbolehkan ‘hidupnya’ bahasa daerah lain dalam wilayahnya. 
Hanya 30% dari seluruh responden yang merasa terganggu bila mendengar orang lain berbahasa 
daerah lain. Dengan demikian, biliagulisme atau multilingualisme dapat berkembang pesat. 
Tabel 4: Menganggap Bahasa Daerah tidak dibutuhkan dalam komunikasi 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 15 25 
Tidak Setuju 38 63.3 
Tidak Tahu 3 5 
Setuju 4 6.7 
Sangat Setuju - - 




Tabel 4 memperlihatkan kepada kita bahwa mayoritas responden masih menganggap 
bahasa daerah penting. Dari kelompok Sangat Tidak Setuju   dan Tidak Setuju total 88.3% yang 
tidak setuju. Yang Setuju hanya 6.7% dan selebihnya Tidak Tahu. Artinya, sikap bahasa mereka 
dalam hal ini sangat positif. 
Tabel 5: Berbahasa Indonesia Lebih Baik dalam Lingkungan Keluarga 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 3 5 
Tidak Setuju 31 51.7 
Tidak Tau 6 10 
Setuju 17 28.3 
Sangat Setuju 3 5 
Total 60 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden (51.7%) tidak setuju dengan 
pernyataan ini. Data ini menunjukkan bahwa mereka masih lebih memilih menggunakan bahasa 
daerah dalam lingkungan keluarga mereka. Hasil ini terlihat bertentangan dengan temuan 
observasi. Responden pada umumnya berbahasa Indonesia dalam kesehariannya kecuali dalam 
situasi “emosional” seperti ketika mereka bergurau dan marah.  Temuan observasi ini tidak 
sejalan dengan jawaban responden dari pertanyaan nomor satu yang mengaggap bahasa 
Indonesia mudah dimengerti dari pada bahasa Daerah. 
Kebanggaan 
Prinsip kebanggaan terhadap bahasanya diukur dengan pernyataan (1) “Menguasai bahasa 
Asing bagi Anda itu penting”, (2) “Saya lebih percaya diri menggunakan Bahasa Indonesia dari 
pada Bahasa Daerah”, (3) “Saya mudah bergaul dengan masyarakat setempat ketika 
menggunakan Bahasa Daerah”, (4) “Menguasai bahasa daerah asal (setempat) anda itu 
penting”, (5) Berbicara dalam bahasa daerah Anda itu kuno. Pada pernyataan ini responden 
diminta untuk memberikan tanggapan dengan beberapa pilihan seperti yang terlihat hasilnya 




Tabel 6 : Menganggap Penguasaan Bahasa Asing Sangat Penting 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju - - 
Tidak Setuju 16 26.7 
Tidak Tau 3 5 
Setuju 29 48.3 
Sangat Setuju 12 20 
Total 60 100 
 
Tabel 6 memperlihatkan responden keluarga kawin campur antar etnis di Kabupaten 
Maros sangat sertuju dengan penguasaan bahasa asing sangat penting. Dari kategori Setuju dan 
Sangat Setuju 68.3% yang menyatakan sependapat. Ini artinya mereka terbuka pada perubahan, 
termasuk perubahan bahasa. Dari total responden hanya 26.7% yang tidak setuju.   
Tabel 7: Percaya Diri Berbahasa Indonesia daripda Bahasa Daerah  
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 2 3.3 
Tidak Setuju 20 33.3 
Tidak Tau 2 3.3 
Setuju 23 38.3 
Sangat Setuju 13 21.7 
Total 60 100 
 
Tabel 7 memperlihatkan ada 38.3% responden yang sependapat ditambah 21.7% yang 
sangat setuju. Artinya yang sependapat dengan pernyataan ini ada 60%. Artinya, bahasa 
Indonesia sudah merajai bahasa daerah, bukan hanya dalam perilaku tetapi sudah sampai pada 




Tabel 8: Mudah Bergaul dengan Masyarakat Setempat dengan menggunakan Bahasa 
Daerah 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju   
Tidak Setuju 10 16.7 
Tidak Tau 7 11.7 
Setuju 30 50 
Sangat Setuju 13 21.6 
Total 60 100 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa 71.6% responden yang sependapat dengan pernyataan ini. 
Sikap ini sangat bagus untuk pemgembangan dan pemertahanan bahasa daerah. Sayangnya 
dalam temuan observasi hanya beberapa orang yang mampu berbicara dalam bahasa daerah 
setempat.  
Tabel 9: Penguasaan Bahasa Daerah Asal Sangat Penting  
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju - - 
Tidak Setuju 5 8.3 
Tidak Tahu 4 6.7 
Setuju 37 61.7 
Sangat Setuju 14 23.3 
Total 60 100 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa 85% responden setuju dengan pernyataan ini. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa responden masih bangga akan bahasanya, namun ada factor lain yang 
membuat mereka tidak mengunakan bahasanya. Hasil wawancara menemukan mereka jarang 
menggunakan bahasa daerah dalam keluarga karena dianggap kurang efektif   dalam 





Tabel 10: Berbicara dalam bahasa daerah itu kuno  
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 22 36.7 
Tidak Setuju 32 53.3 
Tidak Tau 2 3.3 
Setuju 4 6.7 
Sangat Setuju - - 
Total 60 100 
 
Mayoritas responden tidak setuju dengan pernyataan ini. Hanya 6.7% yang setuju. 
Temuan ini sangat menggembirakan mengingat mereka tidak menganggap bahasa daerah itu 
kuno. Dengan demikian, apabila mereka tidak berbahasa daerah bukan karena malu tetapi ada 
factor lain yang membuatnya demikian. Temuan ini juga menggugurkan asumsi yang beredar 
di masyarakat bahwa bahasa daerah dianggap kuno oleh penuturnya. 
Pengetahuan Norma Bahasa  
Prinsip pengetahuan responden terhadap norma bahasanya diukur dengan pernyataan (1) 
“Berbicara dalam bahasa daerah anda di depan orang yang tidak mengerti bahasa tersebut tidak 
sopan”, (2) “Dalam suasana keluarga sebaiknya menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar”, (3) “Sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia, karena bahasa daerah itu rumit 
digunakan”, (4) “Berbicara dengan orang tua menggunakan bahasa Daerah di keluarga itu 
sopan”, (5) “Sebaiknya tidak menggunakan bahasa daerah, jika tidak mengerti aturan dalam 
bahasa daerah tersebut”. Pada pernyataan ini responden diminta untuk memberikan tanggapan 




Tabel 11: Berbicara dalam bahasa daerah di depan orang yang tidak mengerti bahasa 
tersebut tidak sopan 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 1 1.7 
Tidak Setuju 21 35 
Tidak Tahu 8 13.3 
Setuju 25 41.7 
Sangat Setuju 14 23.3 
Total 60 100 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa mayoritas responden (65%) yang masuk kategori setuju 
(Setuju dan Sangat Setuju). Hal ini mengindikasikan mereka tergolong toleran pada pendengar 
yang tidak mengerti bahasa daerah. Indikasi lain dari temuan ini, respoden pada umumnya tidak 
setia pada bahasanya. Temuan ini berlaku pada umumnya pada penutur bahasa daerah 1 (bahasa 
daerah Bugis/Makassar) dan bukan pada penutur bahasa daerah 2 (penutur Jawa). Selebihnya, 
13.3% menyatakan tidak tahu. Artinya, respoden yang masuk dalam kategori ini tidak begitu 
perhatian akan norma penggunaan bahasa.  Tambahan temuan ini dengan kata lain 
menunjukkan kurang lebih 78.3% responden tidak berbahasa daerah apabila ada pihak ketiga 
yang tidak mengerti bahasa daerah yang digunakan. 
Tabel 12: Dalam suasana keluarga sebaiknya menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 2 3.3 
Tidak Setuju 10 16.7 
Tidak Tau 13 21.7 
Setuju 25 41.6 
Sangat Setuju 10 16.7 





Responden yang setuju 41.6%, yang sangat setuju 16.7% dan yang menyatakan tidak tahu 
21.7%. Temuan ini mencengangkan, sebab ini artinya mayoritas responden tidak mengetahui 
norma penggunaan bahasa. Mereka (80%) tidak mengerti ranah-ranah penggunaan bahasa. 
Sisanya, 20% yang mengerti ranah penggunaan bahasa.  
Tabel 13: Sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia, karena bahasa daerah itu rumit 
digunakan 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 10 16.8 
Tidak Setuju 13 21.6 
Tidak Tahu 3 5 
Setuju 19 31.6 
Sangat Setuju 15 25 
Total 60 100 
 
Tabel 13 menunjukkan mayoritas responden (56.6%) menganggap bahasa daerah rumit. 
Hal inilah yang membuat mereka kurang menggunakannnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Utamanya di depan anak-anak mereka. Mereka menganggap bahasa daerah perlu diterjemahkan 
bila digunakan sehingga kurang efektif.  
Tabel 14: Berbicara dengan orang tua menggunakan bahasa Daerah di keluarga itu sopan  
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju - - 
Tidak Setuju 8 13.3 
Tidak Tau 5 8.3 
Setuju 34 56.7 
Sangat Setuju 13 21.7 
Total 60 100 
 
Tabel 14 memperlihatkan 78.4% yang masuk dalam kategori setuju. 21.7% yang sangat 
setuju, dan 56.7% yang setuju. Temuan ini menggembirakan mengingat mereka masih 




Tabel 15: Sebaiknya tidak menggunakan bahasa daerah, jika tidak mengerti aturan dalam 
bahasa daerah tersebut 
Tanggapan Jumlah % 
Sangat Tidak Setuju 17 - 
Tidak Setuju 5 8.3 
Tidak Tau 10 16.7 
Setuju 13 66.7 
Sangat Setuju 5 8.3 
Total 60 100 
 
Temuan dalam pernyataan ini menunjukkan mayoritas responden (66.7%) setuju, dan 8.3 
yang sangat setuju. Totalnya, ada 75% dalam kategori setuju. Artinya, mereka takut salah dalam 
berbahasa. Takut berbahasa mengindikasikan mereka tidak terlatih dalam berbahasa yang 
mereka tidak kenal. Hal ini juga menunjukkan pewarisan dan pemertahanan bahasa sangat 
memprihatinkan.    
KESIMPULAN 
Kesetiaan responden terhadap bahasa ibunya dalam tahap setia. Dari 5 pertanyaan untuk 
menguji ‘kesetiaan’, hanya ada 2 yang terjawab mengindikasikan tidak setia; yakni: 1) mereka 
menganggap bahasa Indonesia lebih mudah dimengerti, 2) tidak penting orang luar menguasai 
bahasa daerah bila ingin menjadi bagian dari keluarga. Selebihnya masih menunjukkan setia, 
dengan memperbolehkan orang berbahasa daerah walaupun tidak lancar, bahasa daerah masih 
dibutuhkan dalam komunikasi, dan berbahasa Indonesia dianggap tidak perlu dalam lingkungan 
keluarga. 
Selanjutnya, kebanggaan responden akan bahasanya masih tergolong bangga. Dari 5 
pertanyaan yang menguji rasa bangga akan bahasa daerah asal, hanya 2 jawaban yang 
mengindikasikan lunturnya perasaan bangga. Yakni:  1) anggapan bahwa bahasa asing sangat 
penting, dan 2) mereka lebih merasa percaya diri berbahasa Indonesia daripada bahasa daerah. 
Selebihnya, 3 jawaban kelompok jawaban masih memperlihatkan perasaan bangga 
Terakhir, pengetahuan responden akan norma bahasa dalam kategori tidak paham norma 
bahasa. Dari 5 pertanyaan, ada 3 kelompok jawaban yang mengindikasikan hal tersebut, yakni: 
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1) mereka mayoritas setuju menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam suasana 
keluarga, 2) mayoritas menganggap bahasa daerah rumit, dan 3) mayoritas setuju melarang 
tidak perlu berbahasa daerah bila tidak mengerti aturan dalam bahasa tersebut.  
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